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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:  

1. Pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar PBB-P2 di Kabupaten Tangerang, Khususnya Kecamatan 

Kelapa Dua, Curug, Legok, dan Cisauk. Artinya semakin tinggi 

pengetahuan pajak dalam pentingnya membayar pajak, maka semakin tinggi 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Kabupaten Tangerang, 

Khususnya Kecamatan Kelapa Dua, Curug, Legok, dan Cisauk. 

2. Sikap wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar PBB-P2 di Kabupaten Tangerang, Khususnya Kecamatan 

Kelapa Dua, Curug, Legok, dan Cisauk. Artinya semakin tinggi sikap wajib 

pajak, maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-

P2 di Kabupaten Tangerang, Khususnya Kecamatan Kelapa Dua, Curug, 

Legok, dan Cisauk. 

3. Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB-P2 di Kabupaten Tangerang, Khususnya Kecamatan 

Kelapa Dua, Curug, Legok, dan Cisauk. Artinya semakin tinggi sanksi yang 

diberikan kepada wajib pajak, maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar PBB-P2 di Kabupaten Tangerang, Khususnya Kecamatan 

Kelapa Dua, Curug, Legok, dan Cisauk.
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4. Pengetahuan pajak, sikap wajib pajak, dan sanksi pajak berpengaruh secara 

simultan atau secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Kabupaten Tangerang, 

Khususnya Kecamatan Kelapa Dua, Curug, Legok, dan Cisauk. 

5.2 Keterbatasan  

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Tangerang, khususnya 

Kecamatan Kelapa Dua, Curug, Legok, dan Cisauk. Sementara, di 

Kabupaten Tangerang ada 29 Kecamatan sehingga penelitian akan lebih 

baik apabila ruang lingkup objek penelitian diperluas. Namun, karena 

adanya wabah COVID-19 tidak memungkinkan untuk memperluas ruang 

lingkup objek penelitian dikarenakan adanya PSBB wilayah. 

2. Hasil penelitian ini memliki adjusted R square hanya sebesar 0,525 yang 

artinya variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

mampu menjelaskan variabel dependen yang dimana adalah kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar PBB-P2, hanya sebesar 52,5%, sisanya 

sebesar 47,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.  

5.3 Saran  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka terdapat beberapa saran 

yang ditujukan untuk beberapa pihak terkait dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin membahas topik yang sama dapat 

memperluas jumlah sampel penelitian seperti menambah sampel di 
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kecamatan lain yang menjadi cakupan Kabupaten Tangerang atau dengan 

mencoba teknik pengambilan sampel yang berbeda. 

2. Peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel-variabel independen terkait 

PBB-P2 yang tidak digunakan dalam penelitian ini karena nilai koefesien 

determinasi dalam penelitian ini masih dapat ditingkatkan dengan 

penambahan variabel independen, seperti kualitas pelayanan pajak.  

Kualitas pelayanan pajak dapat juga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Namun, perlu diperhatikan setiap pernyataan dalam kuesioner sehingga data 

yang didapatkan adalah valid dan peneliti selanjutnya harus menanyakan 

kualitas pelayanan pajak dari semua pihak yang terlibat dalam proses 

pembayaran PBB karena pembayaran PBB bisa dilakukan tanpa ke kantor 

pajak / BAPENDA.


